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ABSTRAK

Artikel ini membahas metodologi pensyarahan hadis Ibn Battal dalam Sharh
Sahih al-Bukhari. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji biografi Ibn Battal,
latar belakang penulisan kitab, sistematika, metode, corak, serta kelebihan kitab
tersebut. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
kepustakaan (/ibrary research) melalui penelaahan terhadap kitab Sharh Sahih al-
Bukhari dan literatur yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ibn
Battal merupakan ulama Maliki yang termasuk dalam generasi awal pensyarah
Sahih al-Bukhari. Dalam mensyarahkan hadis, ia menggunakan metode tahlili
dengan menganalisis makna dan kandungan hadis, serta sesekali menggunakan
metode mugarin. Corak pensyarahannya didominasi corak fikih dengan tetap
memanfaatkan riwayat dari sahabat, tabi‘in, dan ulama terdahulu. Kitab ini
memiliki keistimewaan sebagai salah satu karya awal dalam syarah Sahih al-
Bukhari dan berperan dalam memelihara berbagai pendapat ulama serta athar dari
generasi awal Islam. Kajian ini menunjukkan bahwa Sharh Ibn Battal memiliki
kontribusi penting dalam perkembangan metodologi syarah hadis, khususnya
dalam mengintegrasikan pemahaman hadis dengan kajian fikih. Berbeda dengan
kajian-kajian terdahulu yang umumnya membahas Ibn Battal secara terpisah pada
aspek biografi atau metode, penelitian ini secara khusus memetakan keterkaitan
antara teknik-teknik redaksional (pemotongan sanad, peringkasan matan, dan
penggabungan bab) dengan orientasi istinbat hukum, sehingga menunjukkan
bahwa karakter pensyarahan Ibn Battal bukan sekadar kumpulan teknik yang
berdiri sendiri, melainkan satu kesatuan metodologis yang mengarahkan pembaca
dari pemahaman tekstual menuju kesimpulan fikih.

Kata kunci: Tbn Battal, Sharh Sahih al-Bukhari, syarah hadis, metode tahlili, corak

fikih.
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. Pendahuluan

Khalifah Umar Ibn ‘Abdul ‘Aziz merupakan khalifah dari Dinasti
Abbasiyah yang memberi instruksi kepada para gubernur di beberapa daerah
taklukan Islam untuk mendewankan hadis. Pelopor pendewan (kodifikator) hadis
yang pertama atas instruksi khalifah Umar Ibn abdul Aziz ialah Muhammad Ibn
Hazm (w. 117 H) dan Muhammad Ibn Shihab al-Zuhri (w. 124 H).!

Setelah masa keduanya, maka muncullah masa pendewanan berikutnya di
bahaw kuasa dinasti Abbasiyah tepatnya oleh khalifah Abu Abbas al-Saffah.
Pendewanan hadis ini bermacam-macam, diantara bentuknya ialah al-Muwatta’,
Musnad, dan terus berkembang menjadi kitab sunan, zawaid, mustakhraj,
mustadrak dan lain sebagainya.’

Macam-macam bentuk kitab ini merupakan sebuah perkembangan dari
penulisan dan pembukuan hadis oleh para ulama muhaddith.’ Di masa itu mereka
berduyun-duyun untuk membukukan hadis dengan berbagai metode di dalamnya.
Tak hanya sampai disitu, para ulama pun tak mau kalah dalam ikut andil
memberikan apresiasi terhadap kitab-kitab induk tersebut. Mereka mulai
menyusun kitab-kitab yang membahas ilmu mustalah al-hadith, mulai dari bagian
sanad hingga matan juga beberapa kitab yang membahas mengenai pemahaman
atau Sharh al-Hadith.

Pembahasan mengenai metodologi syarah hadis, walaupun sampai saat ini
masih terasa penting untuk dikaji. Hal ini disebabkan karena semakin
berkembangnya persoalan agama. Karena itu, cara dan model pensyarahan hadis
yang ada menjadi point perhatian utama untuk mendapatkan hasil yang tepat
untuk menkaji sebuah pesan Nabi. Karena itu, bagaimanapun juga memahami
metodologi syarah hadis di era klasik dan kontemporer yang memiliki perbedaan
dan kesamaan, menjadi pembacaan dan peneropongan yang cukup menarik untuk

segera dicermati. Dengan kekuatan analisa dan eksperimen pensyarahan yang

"' M. Syuhudi Ismail, Pengantar llmu Hadits, (Bandung: Angkasa, 1991), 101-102.
2 Ibid., 102.
3 Tbid., 103.
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ditampilkan saat itu yang hampir sudah bisa dibilang mencukupi tarap keiluan,
menjadi persoalan lain untuk dibicarakan. Sejauhmana ulama hadis mutagaddimin
dan muta’akkhirin menerapkan model metodologi (metode dan pendekatan)
pensyarahan hadis Nabi, menjadi pijakan utama dalam kajian peneropongan
model metodologi syarah hadis dari era klasik sampai kontemporer.*

Sejumlah kajian terdahulu telah menyinggung sosok Ibn Battal, baik
dalam konteks sejarah pensyarahan Sahih al-Bukhari secara umum maupun
sebagai rujukan bagi pensyarah generasi sesudahnya seperti Ibn Hajar al-
‘Asqalani dan al-‘Aini. Namun kajian-kajian tersebut umumnya berhenti pada
penyebutan bahwa Ibn Battal menerapkan metode fahlili dan bercorak fikih, tanpa
menjelaskan bagaimana teknik-teknik teknis penulisannya, seperti pemotongan
sanad, peringkasan matan, dan penggabungan bab, sesungguhnya berhubungan
satu sama lain dan mengarah pada satu orientasi metodologis yang sama.
Kesenjangan inilah yang hendak dijawab oleh penelitian ini: bukan sekadar
mendeskripsikan aspek biografi, latar belakang, metode, dan sistematika
penulisan Sharh Ibn Battal secara terpisah, melainkan memetakan keterhubungan
antara metode tahlili, mugarin, corak fikih, dan penggunaan riwayat sebagai satu
karakter pensyarahan yang koheren, sehingga dapat ditunjukkan makna
metodologis di balik setiap praktik penulisan yang digunakan Ibn Battal.

Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengetahui Biografi Pengarang Kitab
Sharh Ibn Battal, Untuk mengetahui Latar Belakang penulisan Kitab Sharh Ibn
Battal, Untuk mengetahui Model dan Corak Pensyarahan Kitab Sharh Ibn Battal,
Untuk mengetahui Metode dan Sistematika Penulisan Kitab Sharh Ibn Battal dan
Untuk mengetahui Keistimewaan Kitab Sharh Ibn Battal, serta yang lebih
penting, untuk menunjukkan makna metodologis dari praktik-praktik tersebut

sehingga dapat dirumuskan karakteristik khas pensyarahan Ibn Battal secara utuh.

. Metode Penelitian

* M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), v.
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (/ibrary research).’ Data penelitian diperoleh dari kitab Sharh Sahih
al-Bukhari karya Ibn Battal terbitan Maktabah al-Rashd, Riyad, sebagai sumber
primer, serta buku dan literatur lain yang relevan, termasuk Fath al-Bari karya Ibn
Hajar al-‘Asqalant dan Metodologi Syarah Hadis karya M. Alfatih Suryadilaga,
sebagai sumber sekunder untuk membangun kerangka konseptual metode syarah.

Bagian kitab yang dianalisis meliputi mugaddimah (untuk menelusuri
sumber riwayat dan latar belakang penulisan), serta sampel pensyarahan pada
beberapa kitab dan bab yang representatif, khususnya Kitab al-Wadii’ dan bab-
bab terkait istinja’ yang dipilih karena memuat contoh penerapan metode tahlili,
mugarin, dan corak fikih secara berdampingan. Data dianalisis secara deskriptif-
analitis melalui tiga tahap: (1) identifikasi, yaitu menandai unit-unit teks syarah
berdasarkan pola redaksional yang berulang, seperti pemotongan sanad,
peringkasan matan, dan penggabungan bab; (2) kategorisasi, yaitu
mengelompokkan pola tersebut ke dalam indikator metode dan corak; dan (3)
interpretasi, yaitu menafsirkan makna metodologis dari setiap pola untuk
menyimpulkan karakteristik pensyarahan Ibn Battal secara menyeluruh.

Indikator yang digunakan untuk menentukan penerapan metode tahlili
adalah adanya uraian makna per-lafaz, penjelasan kandungan hadis secara
berurutan sesuai redaksi, dan penyertaan hadis pendukung setema. Indikator
metode mugarin adalah adanya perbandingan eksplisit antara redaksi hadis yang
berbeda dalam kasus yang sama, atau perbandingan pendapat ulama dalam
menyikapi satu hadis. Sementara indikator corak fikih adalah kecenderungan
pengarang mengaitkan penjelasan hadis dengan pendapat mazhab, penyebutan
dalil dan bantahan (tawjih dan tarjih), dan penarikan kesimpulan hukum (istinbar)

dari lafaz hadis. Ketiga kelompok indikator ini kemudian dibaca secara bersamaan

5> Fatichatus Sadiyah, “Scientific Hadiths and Its Implementation in The Emergence of Artificial
Intelligence (Al),” Dirosatuna : Journal of Islamic Studies 7, no. 1 (2024): 1-15,
https://doi.org/10.31538/dirosatuna.v6i2.4590; Fatichatus Sa’diyah, “Pertumbuhan Dan
Perkembangan Hadis Di India,” Ar-Risalah: Journal lImu Hadis 1, no. 1 (2024): 1-23.
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pada setiap contoh syarah untuk melihat pola relasinya, sehingga dapat ditarik
karakteristik Ibn Battal bukan sebagai daftar teknik yang terpisah, melainkan
sebagai satu orientasi metodologis yang konsisten mengarahkan pemaknaan
tekstual menuju istinbat hukum.

. Hasil dan Pembahasan

Biografi Pengarang Ibn al-Battal

Nama lengkapnya ialah Abu al-Hasan ‘Alr Ibn Khalaf Ibn Battal al-Bakr1
al-Qurtlib al-Balans1. Beliau dikenal dengan Ibn al-Lajjam.® Beliau lahir di
Qurtubah (Kordova) dan ketika terjadi fitnah (huru-hara) di daerahnya, ia
kemudian pergi meninggalkan Kordova dan pindah ke Balansiyah (Valencia) dan
sebab inilah yang menjadikan nama akhirnya dinisbatkan kepada dua kota
tersebut yaitu Qurtiib1 dan Balansi. Ibn Battal termasuk salah seorang imam besar
yang berafiliasi kepada mazhab Maliki yang wafat pada malam Rabu, bulan Safar
tahun 444 H. namun ada juga yang berpendapat wafat pada tahun 449 H.”

Menurut catatan Ibn Bashkuwal, Ibn Battal memiliki guru yang cukup
banyak di antaranya ialah Abi al-Mutarraf al-Qanazi, Abii al-Walid, Yinus Ibn
‘Abd Allah al-Qadi, Abi Muhammad Ibn Banush, Abi ‘Umar Ibn ‘Afif.
Sementara Ibn Farhtin dan lainnya menambahkan al-Mulhib Ibn Ahmad Ibn Ab1
Safrah. Sedangkan menurut Al-Qadi ‘lyad dalam kitabnya Tartib al-Madarik
mengatakan bahwa di antara guru-gurunya Ibn Battal ialah Abii Dawud al-Muqrf,

‘Abd al-Rahman Ibn Bishr.®

Selain kitab Sharh Sahih al-Bukhari, al-Qad1 ‘Iyad menyatakan bahwa Ibn
Battal juga mengarang kitab al-Zuhd wa al-Raqd’iq dan al-I ‘tisam fi al-Hadith.’

Ia juga menggambarkan Ibn Battal sebagai sosok yang pandai, terhormat dan

® Shams al-Din Muhammad Ibn Ahmad Ibn ‘Uthman al-Dhahabi, Siyar A4‘lam al-
Nubala’, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1983), 47.

7 Muhammad Sadiq Husayn Khan al-Qinnawii al-Bukhari, al-Taj al-Mukallal min
Jawahir Mathir al-Tiraz al-Akhir wa al-Awwal, (Qatar: Idarah al-Shu’iin al-Islamiyyah,
2007), 287.

8 Abii al-Hasan ‘Ali Ibn Khalaf Ibn ‘Abd al-Malik, Sharh Sahih al-Bukhari li Ibn Battal,
Jil. 1, (Riyad; Maktabah al-Rashd, t.th), 12.

% Ibid., 13.
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independen. Sedangkan Ibn Bashkuwal menambahkan penilaian terhadap Ibn
Battal sebagai orang yang ahli ilmu, banyak pengetahuannya dan luas
pemahamannya, indah tulisannya, bagus ingatannya, tinggi konsentrasinya

terhadap hadis dan sering menyempurnakan apa yang kurang darinya.°

Latar Belakang Penulisan Kitab

Setelah peneliti mencari titik kepastian latar belakang dari penulisan kitab
sharh ini, peneliti belum bisa menemukan alasan lain yang membuat Ibn Battal
mengarang kitab ini oleh karena itu, peneliti hanya dapat mencantumkan sedikit
gambaran alasan pengarang yaitu dikarenakan keistimewaan dari kitab Sahih al-
Bukhari sendiri. Keunggulan yang terdapat dalam kitab Sahih al-Bukhari sebagai
kitab yang otentik setelah al-Qur’an menjadi motifasi tersendiri bagi para ulama
untuk terus memberikan apresiasi berupa kritik, komentar (sharh) dan sebagainya.
Hal ini dikarenakan Ibn Battal dalam mugaddimahnya menjelaskan beberapa
keistimewaan dan keunggulan dari kitab al-Jami ‘ al-Sahih.!!

Pada muqaddimahnya, Ibn Battal juga menjelaskan sediikit perbedaan
kitab Sharhnya dengan kitab Sharh terdahulu seperti Kitab Sharh Ma‘alim al-
Sunan yang ditulis oleh Abi Sulayman al-Khattabi, dalam kitab ini beliau banyak
membahas dan mensharhi hadis gharib. Lalu kitab Sharh yang dikarang oleh al-
Dawudi yang dinukil dari kitab Ibn al-Matin dan kitab Sharh al-Muhlib Ibn
Ahmad yang diringkas oleh muridnya yaitu Abi ‘Ubayd Allah Muhammad Ibn
Khalaf Ibn al-Marabit al-Andalusi. Kemudian barulah Kitab Sharh Ibn Battal'?.

Metodologi dan Sistematika Penulisan Kitab

Ibn Battal tidak menyebutkan secara khusus tentang penamaan kitab Sharh

Sahih al-Bukhart yang ia tulis. Ia hanya menamai karyanya tersebut secara

10 Al-Malik, Sharh Sahih..., Jil. 1, 6-7

" Ibid., 13.

2 1bid., 8.
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ringkas dengan sebutan Sharh Sahih al-Bukhart li Ibn Battal > Berikut ini

penjelasan sistematika pembahasan yang dilakukan oleh Ibn Battal yaitu:

Pertama, Ibn Battal tidak menjelaskan sumber riwayat yang menjadi
sandarannya dalam menulis kitab Sharh. Jika pada umumnya para pensharh Sahih
al-Bukhari menerima riwayat tentang hadis-hadis dalam Sahih al-Bukhari itu
bersumber dari Abu Dhar al-Harawi, maka Ibn Battal tidak secara tegas
menyebutkan dari siapa sumber informasi tentang hadis-hadis al-Bukhart tersebut
ia terima. Tapi hal ini dijelaskan oleh Ibn Hajr al-‘Asqalant dalam Fath al-Bari-
nya bahwa Ibn Battal menjadikan al-AsilT sebagai salah satu sumber informasi
ketika ia menulis Sharh dari kitab al-Bukhart tersebut. Di tempat lain, Ibn Battal
juga mengutip pendapat Abii Dhar al-Harawi dan beberapa ulama lainnya.'*
Ketiadaan penegasan sumber riwayat ini secara metodologis menunjukkan bahwa
perhatian utama Ibn Battal bukan pada rantai transmisi (sanad) sebagaimana
lazimnya kajian hadis periwayatan, melainkan pada kandungan makna dan
implikasi hukum dari matan. Karakter ini menjadi penanda awal bahwa orientasi
kitab lebih condong ke arah syarah fikih ketimbang syarah yang berpusat pada
kritik sanad.

B Ibid., 16
14 Al-Malik, Sharh Sahih..., Jil. 1, 221.
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Kedua, Ton Battal tidak menjelaskan perihal setiap kitab yang ada dalam
Sahih al-Bukhari, termasuk alasan dan keutamaan babnya. la hanya mengambil
bagian dari kitab tersebut yang dianggapnya penting dan berkaitan langsung
dengan hukum-hukum fikih. Dalam kitab syarah tersebut, ia bahkan tidak

g R X S
g e A Y o

Ve ST adls —ds 55 ade BL VW) 3.5 5 las 3=

REE A S g5 (I M = OS5 CaS 1 ol

=5 Sl s A L—BT G P 1 — Joms 5o — b J 580
O otmy o e Ms
menyebutkan beberapa judul kitab yang sebenarnya tercantum di dalam Sahih al-

Bukhari seperti Kitab Bad’u al-Wahy, Tafsir, Fada’il, Mandqib Sahabah dan al-
Maghazi.

Dari kedua gambar di atas dijelaskan bahwa gambar pertama merupakan
1si dari kitab Sahih al-Bukhari, pada kitab tersebut judul kitab disebutkan
sedangkan pada gambar kedua merupakan isi dari kitab Sharh al-Bukhari karya
Ibn Battal yang tidak menyebutkan judul kitabnya melainkan hanya judul babnya

saja.

Sikap Ibn Battal yang tidak menyebutkan judul-judul kitab dalam Sahih
al-Bukhari secara metodologis menegaskan bahwa unit analisisnya adalah bab
dan hadis, bukan struktur kitab secara keseluruhan. Dengan hanya mengambil
bagian yang relevan dengan hukum fikih, Ibn Battal memperlihatkan bahwa
proses seleksi materi yang ia lakukan telah diarahkan sejak awal pada tujuan

istinbat hukum, bukan pada penyajian utuh isi kitab al-Bukhari.

5 1bid., 16
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Ketiga, Tbn Battal menyebutkan nama bab kemudian selanjutnya ia
menjelaskan hadis-hadis yang terdapat di dalam bab tersebut dengan membuang
awal sanad hadis dan memulai penjelasannya dengan nama sahabat yang
meriwayatkan hadis bersangkutan. Terkadang ia juga menyebutkan nama tabi‘in

yang menerima riwayat dari sahabat.'®

Praktik pemotongan sanad dan penyebutan sahabat sebagai titik awal
penjelasan menunjukkan bahwa Ibn Battal memandang rantai periwayatan sebagai
perangkat pendukung, bukan objek kajian utama. Secara metodologis, hal ini
menegaskan orientasi tahlili-nya yang berpusat pada isi dan makna hadis: sanad
hanya dipertahankan sejauh diperlukan untuk memastikan identitas riwayat,
sementara ruang analisis lebih banyak dicurahkan pada penjelasan matan dan

implikasi hukumnya.

7 s 98 o EDAe a3 Y D oL
i oo e FD e fE5 Y v B T ey T < B e o1 D oas
F-L-—-g:d‘s?zﬁjﬁbiti;d#lh:@fﬂ’&ﬂdq—)ds.'L..":_.’:._w
o L L s Y
égmé_uuLp;;Jl{h{ﬁlsmg}ﬁaf;,iﬁbwl- - |
- ' : sl

e et e L @ s LT el kil s a ol JaE L,

b oee hall e e Sle el SN o Sl A,
e a:'y;_‘:- R L L B B T [_,L:-q._d_,:- T A
amei ams e ESLal P B3 sgme _oi AaDAlis cdasladls o Jedt ON

Gambar di atas menunjukkan bahwa sebagian sanad dipotong untuk lebih

meringkas dan hanya menampilkan satu perawi yaitu dari tabaqah sahabat.

Keempat, Tbnu Battal meringkas matan hadis ketika ia hendak menjelaskan

maknanya. Terkadang ia meringkas awalnya, kadang-kadang di tengah dan

16 Al-Malik, Sharh Sahih..., Jil. 1, 218.
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kebanyakan meringkas bagian akhirnya dengan mengatakan —...alhadis” dan

terkadang ia juga menyebutkan hadis secara makna.'’

Peringkasan matan dan periwayatan secara makna ini sejalan dengan
pemotongan sanad pada poin sebelumnya: keduanya memperlihatkan bahwa
presisi redaksional bukan prioritas utama Ibn Battal. Sebaliknya, ia lebih
mementingkan kecukupan informasi untuk menopang penjelasan dan istinbat

hukum yang hendak disampaikan, sehingga bagian matan yang dipertahankan
s = -
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adalah bagian yang relevan dengan pokok bahasan bab, bukan keseluruhan

riwayat.

Keenam, ia menggabungkan sebagian bab dengan bab yang lain, kemudian
menyebutkan hadisnya. Terkadang ia pun menerangkan sebagian bab kemudian

menjelaskan hadis-hadis dalam bab tersebut beserta syarahnya, lalu ia berkata
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17 1bid., 231.
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“Tidak ada fikih dalam hadis inil atau tidak ada fikih dalam bab ini”.'®

Penggabungan bab dan pernyataan eksplisit “tidak ada fikih dalam bab
ini” memperlihatkan bahwa kriteria penyusunan Ibn Battal bersifat tematik-
hukum, bukan struktural mengikuti urutan asli al-Bukhari. Bab-bab yang
dianggap tidak memuat persoalan fikih digabungkan atau dilewati secara ringkas,
sementara bab-bab yang sarat muatan hukum mendapat porsi penjelasan lebih

luas. Pola ini menegaskan bahwa corak fikih bukan sekadar salah satu unsur

pensyarahan, melainkan prinsip pengorganisasian materi itu sendiri.

Ketujuh, ia tidak menjelaskan mundsabah kesesuaian hadis dengan judul
kitab kecuali jika terpaksa, karena jarangnya orang yang menjelaskan faidah dari
judul kitab tersebut. Untuk judul bab ada beberapa yang ia maknai, namun tidak
banyak. Beliau menjelaskan bab al-I ‘Tisam bi al-Jama ‘ah (berpegang teguh pada
mayoritas) sebagaimana mana wajibnya mengikuti segala yang diperintahkan
Rasulullah saw. Jadi bab ini di samakan dengan al-I ‘Tisam bi Kitaab Alla wa

Sunnah Rasiilih (berpegang teguh terhadap kitab Allah dan Sunnah Rasulullah)"

Minimnya perhatian terhadap munasabah judul kitab semakin memperkuat
pola yang telah tampak pada poin-poin sebelumnya, yaitu bahwa struktur formal
al-Bukhart bukan perhatian utama Ibn Battal. Ketika ia memaknai judul bab, hal
itu dilakukan secara selektif dan fungsional, yakni hanya pada bab-bab yang
maknanya berkontribusi langsung terhadap penjelasan hukum, sebagaimana
tampak pada penyamaan bab al-I‘tisam bi al-Jama‘ah dengan al-I‘tisam bi Kitab

Allah wa Sunnah Rastlih.

Kedelapan, terkadang Ibn Battal menjelaskan tentang arti dan maksud dari

sebagian lafazh hadis yang dianggap asing, tetapi itupun tidak ia lakukan secara
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mendalam. 2°

Sikap tidak mendalam dalam menjelaskan lafaz gharib ini konsisten
dengan karakter yang sudah terlihat sebelumnya: penjelasan kebahasaan hanya
diberikan sejauh diperlukan untuk memahami konteks hukum, bukan sebagai
kajian filologis tersendiri. Dengan demikian, unsur tahlilt dalam Sharh Ibn Battal
bersifat fungsional-praktis, diarahkan pada kejelasan makna yang cukup untuk
sampai pada kesimpulan fikih, bukan pada penguraian bahasa secara ekshaustif

sebagaimana lazim ditemukan pada kitab-kitab gharib al-hadith tersendiri.

Seperti dalam contoh di atas menjelaskan tentang madu yang menjadi
segala obat bagi semua orang, namun disini ada beberapa perbedan pendapat di
antara beberapa ulama yang mencoba memahami makna “Obat bagi Manusia”

difahami dengan makna sebagian manusia bukan seluruh manusia.

Kesembilan, sering ia mengutip pendapat madzhab fikih yang berkaitan
dengan hadis-hadis dalam bab tertentu dan lebih mengutamakan pendapat Imam
Malik yang disertai penguatan (tawjih) dan penegasan (tarjih) serta dalil dan
bantahannya. Dan biasanya ia berpegang sesuai dengan petunjuk hadis, meskipun
harus berbeda dengan pendapat madzhabnya. Di samping itu ia juga biasanya

memberikan jawaban untuk orang yang berbeda mengenai hal itu.?!

2 Tbid., Jil. 9, 395.
21 Al-Malik, Sharh Sahih..., Jil. 1, 231.
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Poin ini menjadi titik temu bagi seluruh pola yang telah diuraikan
sebelumnya: pemotongan sanad, peringkasan matan, dan penggabungan bab
semuanya bermuara pada proses tawjith dan tarjth yang berorientasi fikih. Yang
menarik, kesetiaan Ibn Battal pada mazhab Maliki tidak bersifat mutlak; ia
bersedia menyimpang dari mazhabnya sendiri apabila petunjuk hadis menuntut
demikian. Sikap ini menunjukkan bahwa corak fikih dalam kitabnya bukan
sekadar loyalitas mazhab, melainkan sarana untuk mengokohkan otoritas teks
hadis sebagai dasar penetapan hukum, dengan mazhab difungsikan sebagai

kerangka argumentasi, bukan sebagai batas akhir kesimpulan.

Kesepuluh, kebanyakan dalam syarahnya Ibnu Bathal melakukan
istinbath-istinbath yang bermanfaat dan beragam dari lafazh dan ungkapan

ungkapan yang terdapat dalam hadis.

Kesebelas, Ibn Battal tidak memberikan penjelaskan yang sangat
membutuhkan rincian kecuali berdasarkan keterangan-keterangan yang ada

datanya.

Kesebelas poin di atas, jika dibaca sebagai satu kesatuan, memperlihatkan
bahwa karakter khas pensyarahan Ibn Battal bukanlah kumpulan teknik yang
berdiri sendiri, melainkan satu orientasi metodologis yang konsisten: segala
sesuatu yang tidak menunjang penjelasan hukum (kelengkapan sanad, keutuhan
matan, kelengkapan judul kitab dan bab) diringkas atau dilewati, sementara segala
sesuatu yang menunjang istinbat hukum (perbandingan pendapat, penguatan dan
penegasan dalil, penjelasan lafaz yang relevan dengan hukum) mendapat
perhatian lebih. Sikap tidak memberi rincian kecuali atas dasar keterangan yang
tersedia juga menegaskan kehati-hatian metodologisnya: Ibn Battal tidak
berspekulasi melampaui data yang ia miliki, sehingga corak fikih dalam kitabnya

tetap berpijak pada otoritas riwayat dan pendapat ulama, bukan penalaran bebas.

Model dan Corak Pensyarahan Kitab Sharh Ibn Battal

Model pensharhan yang digunakan oleh Ibn Battal adalah tahlili (analisis).

Dalam diskursus tafsir, Tahl/ili merupakan metode penafsiran al-Qur’an
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berdasarkan susunan ayat dan surat yang terdapat dalam mushaf dan analisisnya
ditekankan pada setiap kosakata atau lafaz dari aspek bahasa dan makna. Dalam
kaitannya dengan hadis, metode tahlili ini adalah salah satu model pensharhan
hadis yang menguraikan, menganalisis dan menjelaskan segala aspek yang
terkandung dalam hadis serta menerangkan makna-makna yang tercakup

didalamnya sesuai dengan kecenderungan dan keahlian pensharh.?* Contoh:
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Dalam mensharahi hadis di atas, Ibn Battal menjelaskan terlebih dulu
makna dari per-lafaz yaitu lafaz Wi Jiga dimaknai dengan maksud
menyempurnakan pembasuhan anggota wudhu selain memperbanyak basuhan
pada tangan melainkan cukup satu kali namun disempurnakan. Hal ini merupakan
paling dasarnya dibolehkannya shalat. Jadi, maksud dari meringankan wudhu
ialah walaupun satu kali basuhan asalkan merata dan sempurna itu disamakan

dengan basuhan tiga kali, hal ini dikarenakan Nabi saw juga sering berwudhu

22 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 17.

23 Ab1 ‘Abd Allah Muhammad Ibn Isma‘il al-Bukhari, al-Jami‘ al-Sahih al-Musnad min
Hadith Rasul Allah Sallallah ‘Alaih wa Sallam wa Sunanih wa Ayyamih, juz 4, (Kairo:
Matba‘ah al-Salafiyyah, 1403), 66.
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sebanyak tiga kali basuhan karena lebih utama.?* Setelah itu, beliau menjelaskan
dengan mencantumkan hadis yang setema guna menguatkan pembahasannya dan

tidak lupa mencantumkan beberapa pendapat dari mazhab lain.?

Contoh di atas memperlihatkan bahwa penerapan metode tahlilt Ibn Battal
tidak berhenti pada makna leksikal lafaz wudii’an khafifan, melainkan bergerak
melalui empat tahap yang berurutan: menguraikan makna per-lafaz, menjelaskan
implikasi praktisnya bagi keabsahan wudu, menghadirkan hadis pendukung
setema, dan mengaitkannya dengan pendapat mazhab. Pola berurutan inilah yang
menjadi ciri metodologis tahlilt Ibn Battal: setiap tahap penguraian makna secara
konsisten diarahkan menuju kesimpulan hukum, sehingga tahlili dalam kitabnya
berfungsi sebagai jembatan menuju istinbat, bukan sekadar penjelasan tekstual

yang berdiri sendiri.

Selain metode fahlili yang pengarang sering gunakan, terkadang
pengarang juga menggunakan metode mugarin yaitu membandingkan memahami
hadis dengan membandingkan hadis-hadis yang memiliki redaksi yang sama atau
mirip dalam kasus yang sama, atau memiliki redaksi yang berbeda, akan tetapi
dalam kasus yang sama atau bisa juga membandingkan pendapat ulama syarah

dalam mensyarah hadis.?®

P e s L B T - R L e L i L T
..-_|":J LI | I B Tl F o+ s - s NS TR PSS -
. Ao e G5k 5 aie bathatl ST Je e TH sl

e e Gl mlEe s aEm b S slmecs W 5 pees e P adld=stis
LN ST B P

e radEe be 50 sheaisaWE el T s 4 &Eces aels e Sl le-lE
R R L Ly S e e U R | e = 1

cyeb aJlE L R = L= _ | e s =S ‘__}.n'i o L
Y - L

e 2T o s r.,_]i.-Jl‘_‘__,c-.__'._iur‘::\__-J-'-n__._lﬁ—-.iT rlgmalil oo a
. ;ﬂﬁ‘#ﬂgwﬁéﬂb;wﬂ#Mlﬁ

;__L;-,-___,s'L._u-._L.:L.Q1C,_::::L__¢=J;.ﬁLq:¢sop
= P WS REL K I Sl K ) e - R | e e i i
24 Al-Mafik, Shark Sahih..=Til. 1, 226.

. @als e al el
25
Ibid. 1_222_1. i A el b mias DS O Lela
zéSuryaJ_J,laga todéqu,lSyar_qﬁHgﬁs4 A NP S F P
4H~w+glrgﬁﬁwl?ﬁyyﬁl‘};ﬁ
oLk, etz ) T ﬁ‘_—_"b I oelemE IE E e - P =} |
RO S PR G IR T L ERRCRC G e e ER R L) S
Lawme -1 ;e WA=,ain & Laasse SF 0 LT Saks Aleoml o & S50



Musnad: Jurnal Ilmu Hadis Vol. 3, No. 1 Juli 2025
E-ISSN: 3025-3241P-ISSN: 3025-7042

Pada gambar di atas menunjukkan bagaimana Ibn Battal membandingkan
perbedaan pendapat tentang pembolehan istinja’ di berbagai sisinya. Menurut
imam Malik, Abt Hanifah, dan al-Shafi‘t itu boleh menggunakan apa saja selain
batu dan tidak terdapat kototran dari sisa ataupun najis. Sedangkan menurut
pendapat ahl al-zahir tidak boleh istinja’ selain menggunakan batu.

Penggunaan metode mugqgarin pada contoh ini memperlihatkan bahwa
perbandingan yang dilakukan Ibn Battal tidak dimaksudkan untuk memetakan
keragaman pendapat semata, melainkan untuk menyaring pendapat yang paling
sesuai dengan petunjuk hadis. Dengan menghadirkan pendapat Malik, Abi
Hanifah, dan al-Shafi‘t berdampingan dengan pendapat ahl al-zahir, ia
membangun ruang argumentasi yang memungkinkan pembaca menilai kekuatan
dalil masing-masing pihak. Pola ini menegaskan bahwa muqarin dalam Sharh Ibn
Battal berfungsi sebagai instrumen tarjih, sejalan dengan orientasi fikih yang telah
tampak pada penerapan metode tahlili-nya.

Corak Pensyarahan Kitab yang Ibn Battal ialah corak figh karena beliau
banyak menjelaskan hadis-hadis dengan menghubungkannya pada hukum figh.
Hal ini juga dapat dilihat dari kecenderungan pengarang dalam menjelaskan
hukum yang sesuai dengan mazhab Imam Malik walaupun nanti ada beberapa
hadis yang tidak menggunakan pendapat Imam Malik karena tuntutan makna
hadisnya. Juga beliau banyak memaparkan pendapat para ahli figh seperti Imam
Shafi‘T, Imam Abi Hanifah, dan Imam Ahmad.?’

Kecenderungan mengaitkan hadis dengan pendapat mazhab, sebagaimana
tampak pada poin Kesembilan sistematika penulisan di atas, menunjukkan bahwa
corak fikih dalam Sharh Ibn Battal bukan elemen tambahan, melainkan prinsip
yang mengorganisasi keseluruhan pensyarahan: pemilihan hadis yang disyarahi,
kedalaman penjelasan lafaz, dan keputusan untuk meringkas atau menggabungkan

bab semuanya tunduk pada pertimbangan relevansi hukum. Dengan

27 Al-Malik, Sharh Sahih..., Jil. 1, 246.
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menghadirkan pendapat Shafi‘l, Abii Hanifah, dan Ahmad di samping Malik, Ibn
Battal juga menempatkan dirinya bukan sebagai pembela mazhab tertentu secara
eksklusif, melainkan sebagai penyusun peta perbandingan hukum lintas mazhab
yang tetap berpijak pada teks hadis sebagai rujukan utama.

Namun beliau juga terkadang menggunakan corak Corak bi al-ma 'thir
disebut juga bi al-riwayah adalah penjelasan hadis dengan menggunkan riwayat
sebagai sumber pokoknya. Hal ini ditandai dengan banyaknya dominasi riwayat
yang datang dari sahabat, tabi’in, tabi’ al-tabi’in atau ulama hadis dalam
penjelasan pada hadis yang disyarahi.?® Ibn Battal sering menyatakan riwayat dari
sahahbat, tabi’in atau tabi’ tabi’in dalam rangka menjelaskan lafal hadis yang
dikaji seperti Abii Qatadah, Sufyan, Abu al-‘Aliyah, ABil al-Jawza’, dan lain-

lainnya. Seperti contoh:?’
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Tidak hanya mengutip pendapat-pendapat ulama hadis, beliau juga kerap

kali berijtihad untuk menjelaskan kandungan hadis. Seperti contoh:

28 Suryadilaga, Metode Syarah Hadis..., 30.
2 Al-Malik, Sharh Sahih..., Jil. 1, 242.
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Kombinasi antara pengutipan riwayat sahabat dan tabi‘in dengan ijtihad
pribadi Ibn Battal memperlihatkan bahwa corak bi al-ma’thiir dan corak fikih
dalam kitab ini tidak berdiri berhadap-hadapan, melainkan saling melengkapi.
Riwayat digunakan untuk mengukuhkan makna lafaz dan memberi legitimasi
historis atas penafsiran, sementara ijtithad digunakan ketika riwayat yang tersedia
belum cukup menjelaskan implikasi hukum suatu hadis. Dengan demikian,
karakter pensyarahan Ibn Battal dapat dirumuskan sebagai perpaduan antara
kehati-hatian riwayat dan keberanian istinbat, keduanya diarahkan secara
konsisten pada tujuan yang sama, yaitu menjadikan hadis sebagai basis
argumentasi hukum.
Kelebihan dan Kekurangan Kitab Ibn Battal
Sharh Ibn Battal memiliki beberapa keistimewaan tersendiri yang beda

dengan kitab-kitab Sharh al-Bukhari lainnya. Di antara kelebihannya tersebut
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adalah sebagai berikut: 1) Termasuk kitab Sharh Sahih al-Bukhari yang ditulis
oleh generasi awal setelah al-Bukhari dan terhitung sebagai kitab sharh yang
mula-mula dicetak.’® 2) Isi dari kitab tersebut menggambarkan sebuah pengaruh
yang bersumber dari beberapa ulama besar yang hampir saja hilang di tengah-
tengah kaum Muslimin; di antara mereka adalah Muhammad Ibn Jarir al-TabarT,
Ibn Mundhir, Isma‘il Ibn Ishaq, al-Mulhib Ibn Ahmad Ibn Abu Safrah, Ibn Qisar
dan al-Khalil Ibn Ahmad.>! 3) Adanya pemeliharaan yang dilakukan oleh Ibn
Battal terhadap athar yang bersumber dari sahabat dan tabi‘in serta yang lainnya,
dalam hal ini yaitu tentang penafsiran ayat-ayat dan hukum.’? 4) Penukilan-
penukilan yang dilakukan oleh Ibn Battal menggambarkan sebuah upaya dalam
memelihara berbagai pendapat yang lahir dari berbagai madzhab salaf tentang
masalah-masalah khilafiyyah yang juga disertai dengan penjelasan dan penguatan.
Selain itu, ia juga menyebutkan dalil-dalil serta bantahannya secara umum dan
kecenderungannya dalam banyak kesempatan dengan berpegang teguh kepada apa
yang ditunjukkan oleh teks hadis, di samping itu Ibn Battal juga biasanya
memberi jawaban bagi orang yang berseberangan mengenai hal itu.’® 5)
Kebanyakan kutipan pendapatnya berasal dari Imam Malik. Dengan
demikian ia sudah menjaga riwayat-riwayat para pengikutnya, sampai-sampai Ibn
Battal jadi sumber utama dalam menjaga kekokohan rash-nash Imam Malik dan
para periwayatnya.’* 6) Ibn Battal banyak melakukan istinbdt yang berfaedah dan
beragam dari lafazh dan ungkapan-ungkapan yang terdapat di dalam hadis.
Sebagaimana hal itu juga dilakukan oleh orang-orang sebelumnya seperti al-
Tabar1 dan al-Mulhib dan juga orang-orang sesudahnya seperi Ibn Hajar, al-

Kirmani, al-‘Aini dan juga yang lainnya.*®

3 1bid., 9.

3 bid.

32 bid.

33 Tbid.

#*1bid., 9-10

3 Ibid., Jil. 1, 10.
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Sedangkan kekurangan yang terdapat dalam kitab tersebut ialah:3¢1) Tidak
menjelaskan sumber riwayat yang menjadi sandarannya dalam menulis kitab
Sharh. 2) Tidak menjelaskan perihal setiap kitab yang ada dalam Sahih al-
Bukhari, termasuk alasan dan keutamaan babnya. 3) Tidak menyebutkan secara
utuh sanad ataupun matan yang panjang. 4) Menggabungkan bab sehingga butuh
pemahaman dan kejelian yang ekstra untuk memahaminya. 5) Inkonsisten
terhadap metode syarah yang digunakan.

Jika dicermati, kelebihan dan kekurangan kitab ini sesungguhnya bersumber
dari pilihan metodologis yang sama. Ketidaklengkapan sanad, matan, dan
sistematika bab—yang pada satu sisi tampak sebagai kekurangan—adalah
konsekuensi langsung dari orientasi Ibn Battal yang memprioritaskan istinbat
hukum di atas kelengkapan periwayatan dan struktur formal kitab induknya.
Sebaliknya, kelebihan kitab dalam memelihara athar dan pendapat ulama salaf
justru tumbuh dari kecermatannya menyeleksi riwayat yang relevan dengan
pembahasan fikih, bukan mencatat seluruh riwayat yang tersedia. Dengan kata
lain, apa yang tampak sebagai inkonsistensi metode syarah sebenarnya adalah
fleksibilitas yang disengaja: Ibn Battal menyesuaikan kedalaman analisis dengan
bobot fikih setiap hadis, sehingga karakter kitabnya lebih tepat dipahami sebagai
syarah fikih yang selektif dan berorientasi hukum, bukan syarah komprehensif

yang berusaha menjelaskan seluruh isi al-BukharT secara merata.

. Penutup

Ibn Battal, bernama lengkap Abii al-Hasan ‘Alr Ibn Khalaf Ibn Battal al-
BakrT al-Qurtiibi al-Balansi, merupakan ulama Maliki yang dikenal sebagai salah
satu pensyarah awal Sahih al-Bukhari. Kitab Sharh Sahih al-Bukhdari disusun
sebagai bentuk apresiasi terhadap keistimewaan Sahih al-Bukhari, dengan
pembahasan yang mencakup hadis gharib dan persoalan fikih. Dalam

pensyarahannya, Ibn Battal menggunakan metode tahlili dengan corak fikih.

36 Ibid., 11.
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Kitab ini memiliki keistimewaan karena ditulis pada generasi awal setelah al-
Bukhari, memelihara pendapat sejumlah ulama terdahulu, serta menjaga athar
dari sahabat dan tabi‘in.

Lebih jauh, kajian ini menunjukkan bahwa karakteristik khas Ibn Battal
bukan terletak pada penggunaan metode tahlili, muqarin, dan corak fikih secara
terpisah, melainkan pada cara ketiganya saling terhubung: pemotongan sanad,
peringkasan matan, dan penggabungan bab secara konsisten mengarahkan
pembaca dari pemahaman tekstual menuju istinbat hukum, sementara riwayat dari
sahabat dan tabi‘in serta ijtihad pribadi pengarang berfungsi saling melengkapi
dalam menopang kesimpulan tersebut. Dengan demikian, Sharh Ibn Battal dapat
dicirikan sebagai syarah fikih yang selektif dan berorientasi hukum, di mana
setiap teknik redaksional yang tampak sebagai kekurangan dari sisi kelengkapan
riwayat sesungguhnya adalah konsekuensi dari orientasi metodologis yang sama,
yakni menjadikan hadis sebagai basis argumentasi hukum secara efisien dan

terarah.

Daftar Pustaka

‘Abd (al), Malik ‘Al1 Ibn Khalaf Ibn al-Abt Hasan. Sharh Sahih al-Bukhari li Ibn
Batta., Jil. 1, Riyad. Maktabah al-Rashd, t.th.

Dhahabi (al), ‘Uthman al- Din, Ibn Ahmad Muhammad Shams Ibn. Siyar 4 ‘lam
al-Nubala’. Beirut. Mu’assasah al-Risalah. 1983.

Isma‘1l (al), Bukharit Muhammad Ibn Abi ‘Abd Allah. al-Jami‘ al-Sahih al-
Musnad min Hadith Rasil Allah Sallallah ‘Alaih wa Sallam wa Sunanih
wa Ayyamih. juz 4. Kairo. Matba‘ah al-Salafiyyah. 1403.

Ismail, M. Syuhudi. Pengantar llmu Hadits. Bandung: Angkasa. 1991.

Bukhari (al), Muhammad Sadiq Husayn Khan al-Qinnawji. al-Taj al-Mukallal
min Jawdhir Mathir al-Tirdaz al-Akhir wa al-Awwal. Qatar: Idarah al-

Shu’tin al-Islamiyyah. 2007.

Suryadilaga, M. Alfatih. Metodologi Syarah Hadis. Y ogyakarta: Kalimedia 2017.

517 | Karakteristik Pensyarahan Hadis Ibn Battal: Studi Atas Sharh Sahih Al-Bukhari



Musnad: Jurnal Ilmu Hadis Vol. 3, No. 1 Juli 2025
E-ISSN: 3025-3241P-ISSN: 3025-7042

Sa’diyah, Fatichatus. “Pertumbuhan Dan Perkembangan Hadis Di India.” Ar-
Risalah: Journal Ilmu Hadis 1, no. 1 (2024): 1-23.

Sadiyah, Fatichatus. “Scientific Hadiths and Its Implementation in The
Emergence of Artificial Intelligence (Al).” Dirosatuna : Journal of Islamic

Studies 7, no. 1 (2024): 1-15. https://doi.org/10.31538/dirosatuna.v6i2.4590.

518 | Karakteristik Pensyarahan Hadis Ibn Battal: Studi Atas Sharh Sahih Al-Bukhari



